Sarana Cinta di Hari Ibu

Hari itu adalah hari spesial, sebab matahari bersinar cerah dan angin membawa harum bunga-bunga di sekitar rumah. Di ruang keluarga, meja makan penuh dengan makanan-makanan lezat yang dipersiapkan dengan cinta oleh anak-anaknya. Hari itu adalah hari ulang tahun ibu, wanita yang selalu memberikan cahaya dan kehangatan dalam hidup keluarga itu. 
Anak-anaknya, Aisha dan Rizky, sibuk menyusun hadiah-hadiah kecil yang mereka persiapkan selama beberapa minggu. Mereka sangat bersemangat untuk memberikan kejutan kepada ibu tercinta mereka. Di tengah-tengah persiapan, mereka tertawa dan bercanda, penuh keceriaan. 
Saat ibu, yang bernama Siti, keluar dari kamarnya, ia disambut dengan senyuman hangat anak-anaknya. Ruangan itu dipenuhi oleh tawa kecil dan harum kue yang sedang dipanggang. Siti tersenyum bahagia melihat keceriaan di wajah Aisha dan Rizky. 
"Sugeng tanggap warsa, Bu!" sapa Aisha dengan tulus, mengucapkan selamat ulang tahun dalam bahasa Jawa. 
"Selamat ulang tahun, Ibu!" seru Rizky sambil merangkul ibunya. 
Siti terharu melihat usaha dan kasih sayang anak-anaknya. Mereka membimbing ibu mereka ke meja makan yang telah dipenuhi dengan hidangan favoritnya. Di atas meja, terdapat kue ulang tahun berwarna-warni yang dihiasi dengan lilin berangka. Aisha dan Rizky bernyanyi, dan Siti dengan penuh haru meniup lilin-lilin itu. 
Setelah makan malam, saatnya memberikan hadiah-hadiah. Aisha memberikan sebuah lukisan indah yang ia gambar sendiri, menggambarkan keluarga mereka dengan senyum ceria. Sedangkan Rizky memberikan sebuah kalung dengan liontin berbentuk hati yang bertuliskan "Ibu, Pusat Hati Kami." 
Siti menangis bahagia melihat kedua hadiah itu. "Terima kasih, anak-anakku. Ini adalah hadiah terindah dalam hidupku," ucapnya sambil memeluk Aisha dan Rizky erat. 
Malam itu berlalu dengan kehangatan dan kebahagiaan. Mereka tertawa bersama, mengenang kenangan-kenangan indah, dan berbagi cerita. Di saat mereka duduk bersama di ruang keluarga, Siti merasa begitu bersyukur memiliki keluarga yang penuh cinta. 
Tak ada hadiah yang bisa menggantikan kehadiran dan kasih sayang keluarga. Sebab, dalam setiap momen bersama, itulah hadiah sejati yang tak ternilai harganya—sarana cinta yang selalu mengalir di antara hati-hati yang saling merindu. 
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